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Abstract 
Based on the learning process of students in class V SDN 18 Valley Crossing in teaching 
PE found that the interest of students in learning PE is still very low. The purpose of this 
study is to describe and obtain information about the efforts to increase the interest of 
learners in learning PE through the application of learning methods in the classroom 
demonstration of SDN 18 Valley Crossing Barat.Penelitian Pasaman of this is a class 
action. The procedure in this research include planning, action, and reflection obeserVsi. 
The study consisted of two cycles of the four meetings. Subject of the study consisted of 25 
students in class V SDN 18 Valley Crossing. Data were collected by using observation 
sheet. Data were analyzed using persentase.Berdasarkan research and discussion that has 
been presented in the previous chapter, it can be concluded that it can be concluded that the 
model pembelajaan demonstration can increase the interest of learners in the learning of 
PE at SDN 18 Valley Crossing. Interests of learners from the first cycle to the second cycle. 
Interest of learners in the first cycle was 70.66 (enough) increased to 81.66 (good) with an 
increase of 11.00. 
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Abstrak 
Berdasarkan proses pembelajaran peserta didik  kelas V SDN 18 Lembah Melintang dalam 
pembelajaran penjaskes ditemukan bahwa minat peserta didik  dalam pembelajaran 
penjaskes masih sangat rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan 
mendapatkan informasi tentang upaya meningkatkan minat belajar peserta didik dalam 
pembelajaran penjaskes melalui penerapan metode pembelajaran demonstrasi di kelas V 
SDN 18 Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat.Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas. Prosedur penelitian dalam penelitian ini meliputi perencanaan, tindakan, 
obeserVsi dan refleksi. Penelitian ini terdiri dari dua siklus dengan empat kali pertemuan. 
Subjek penelitian terdiri dari 25 orang peserta didik  kelas V SDN 18 Lembah Melintang. 
Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan lembar observasi. Data dianalisis 
dengan menggunakan persentase.Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
dikemukakan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaan demonstrasi dapat meningkatkan minat belajar peserta didik  
dalam pembelajaran penjaskes di SDN 18 Lembah Melintang. Minat belajar peserta didik  
dari siklus I ke siklus II. Minat belajar peserta didik pada siklus I adalah 70,66 (cukup) 
meningkat menjadi 81,66 (baik) dengan peningkatan sebesar 11,00. 
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Pembangunan nasional dalam bidang 
pendidikan adalah upaya mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan meningkatkan 
kwalitas manusia Indonesia yang 
beriman, bertakwa dan berakhlak mulia 
serta menguasai ilmu pengetahuan, 
teknologi dan seni dalam mewujudkan 
masyarakat yang maju, adil dan makmur 
dan beradab berdasarkan Pancasila dan 
Undang Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia. 
Guru dan dosen mempunyai fungsi, 
peran dan kedudukan yang sangat 
strategis dalam pembangunan nasional 
dalam bidang pendidikan sebagaimana 
yang dimaksud di atas, sehingga perlu 
dikembangkan sebagai profesi yang 
bermartabat. 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan merupakan bagian integral dari 
pendidikan secara keseluruhan, bertujuan 
untuk mengembangkan aspek kebugaran 
jasmani, ketrampilan gerak, ketrampilan 
berpikir kritis, ketrampilan sosial. 
Penalaran, stabilitas emosional, tindakan 
moral, aspek pola hidup sehat dan 
pengenalan lingkungan bersih melalui 
aktivitas jasmani olahraga kesehatan 
terpilih yang direncanakan secara 
sistematis dalam rangka mencapai tujuan 
pendidikan nasional. 
Dalam proses penyelenggaraan 
pendidikan di sekolah warga sekolah 
menginginkan hasil belajar yang optimal 
demi tercapainya tujuan pembelajaran 
pendidikan berarti tercapainya hasil 
belajar. Kualitas belajar yang optimal dan 
fungsinya merupakan harapan bagi setiap 
penyelenggara pendidikan karena 
kegiatan belajar merupakan kegiatan inti 
dari keseluruhan proses pendidikan.  
Pada dasarnya tercapaianya hasil 
belajar yang memuaskan tidak dapat 
terlepas dari adanya minat belajar yang 
tertanam dalam diri peserta didik. Minat 
belajar adalah perhatian, rasa suka, 
ketertarikan seseorang (peserta didik ) 
terhadap aktivitas belajar yang 
ditunjukkan melalui keantusiasan, 
partisipasi, dan keaktifan dalam belajar 
serta menyadari pentingnya kegiatan 
itu.Dengan minat tersebut, belajar bukan 
lagi hal yang membosankan atau bahkan 
menjadi beban, melainkan suatu hal yang 
menyenangkan karena mengetahui hal 
yang baru.Dengan kata lain, memperkecil 
kebosanan peserta didik terhadap 
pelajaran. Hal ini, menunjukkan bahwa 
minat sangat erat hubungannya dengan 
belajar. 
Berdasarkan pengamatan penulis 
terhadap peserta didik  kelas V SDN 18 
Lembah Melintang pada mata pelajaran 
penjaskes ditemukan gejala-gejala yang 
menunjukkan rendahnya minat belajar 
peserta didik  untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Hal ini misalnya tampak 
dari sikap dan perilaku peserta didik  
terhadap materi yang disajikan pada saat 
berlangsungnya proses pembelajaran. Di 
antara mereka ada yang bersikap acuh tak 
acuh, berbicara dengan teman, minta izin 
keluar kelas, tidak konsentrasi, bahkan 
ketika para peserta didik  diberikan tugas 
hanya sebagian kecil saja yang 
menyelesaikannya. Intinya seolah-olah 
pelajaran penjaskes tidak begitu penting 
dalam pandangan mereka. Terlebih lagi 
mata pelajaran penjaskes bukanlah mata 
pelajaran yang ikut menentukan kelulusan 
mereka ketika mengikuti Ujian Nasional 
(UN). 
Berikut ini merupakan hasil 
rekapitulasi minat belajar peserta didik  
pada semester I Tahun Pelajaran 
2016/2017. 
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Tabel 1 Rekapitulasi Minat Belajar 
Peserta didik  
No 




1 Perasaan Senang 67.84 
2 Perhatian Peserta didik  67.92 
3 
Keterlibatan Peserta 
didik  Dalam Belajar 67.52 
4 Bergairah Untuk Belajar 67.68 
5 
Mempunyai Inisiatif 




7 Teliti Dalam Belajar 67.84 
8 Ulet Dalam Belajar 67.68 
9 
Punya Kemauan Dalam 
Belajar 67.76 
Rata-rata 67.76 
Sumber : Olahan Data Minat Belajar Peserta didik  
Semester I TP 2016/2017 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat 
diketahui bahwa rata-rata minat belajar 
peserta didik  adalah 67,76. Skor minat 
belajar peserta didik  ini masih berada 
dalam kategori rendah. Oleh sebab itu, 
minat belajar peserta didik  harus 
ditingkatkan. Karena apabila kondisi 
minat belajar peserta didik  yang rendah 
tersebut terus dibiarkan maka akan 
berdampak pada hasil belajar peserta 
didik.  
Dalam menciptakan minat belajar 
seorang pendidik harus memahami faktor 
apa saja yang dapat mempengaruhi dan 
menimbulkan minat peserta didik dalam 
belajar. Faktor-faktor tersebut bisa berasal 
dari dalam diri sendiri dan dari luar. 
Faktor yang berasal dari dalam diri sendiri 
misalnya saja faktor jasmaniah dan faktor 
kejiwaan dari peserta didik. Sedangkan 
faktor dari luar misalnya keluarga, 
sekolah, dan lingkungan masyarakat. 
Guru profesional berperan sebagai 
komunikator dan fasilitator memiliki 
peran mempasilitasi peserta didik  untuk 
belajar secara maksimal dengan 
menggunakan berbagai strategi/ metode 
media dan sumber belajar. Dalam proses 
pembelajaran peserta didik  sebagai titik 
sentral belajar, peserta didik  yang lebih 
aktif, mencari dan memecahkan 
permasalahan belajar dan guru membantu 
kesulitan peserta didik  yang mendapat 
hambatan kesulitan dalam memahami dan 
memecahkan permasalahan. 
Untuk menumbuhkan minat belajar 
pada peserta didik dapat dilakukan 
dengan berbagai cara, misalnya 
menggunakan metode pembelajaran yang 
efektif sesuai karakter peserta didik atau 
mencari tahu tentang peserta didik untuk 
bisa mengetahui bagaimana 
menumbuhkan minat belajar yang tepat 
pada peserta didik. 
Salah satu metode yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan minat 
belajar peserta didik  adalah metode 
pembelajaran demonstrasi. Pembelajaran 
dengan demonstrasi memiliki dampak 
positif dalam meningkatkan prestasi 
belajar peserta didik  yang ditandai 
dengan peningkatan ketuntasan belajar 
peserta didik  dalam materi pelajaran yang 
didemonstrasikan. Penerapan metode 
metode pembelajaran demonstrasi 
mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat 
meningkatkan minat belajar peserta didik  
karena dalam pembelajaran demonstrasi 
ini peserta didik  akan dilibatkan secara 
langsung untuk mendemonstrasikan 
materi pembelajaran yang sedang 
dipelajari. Metode demonstrasi adalah 
metode mengajar dengan cara 
memperagakan barang, kejadian, aturan, 
dan urutan melakukan suatu kegiatan, 
baik secara langsung maupun melalui 
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penggunaan media pengajaran yang 
relevan dengan pokok bahasan atau 
materi yang sedang disajikan (Muhibbin 
Syah, 2000:22). 
Dalam pelaksanaan demonstrasi guru 
harus sudah yakin bahwa seluruh peserta 
didik  dapat memperhatikan dan 
mengamati terhadap objek yang akan 
didemonstrasikan. Sebelumnya proses 
demonstrasi guru sudah mempersiapkan 
alat – alat yang digunakan dalam 
demonstrasi tersebut ( Didi Supriadi, 
2012 : 142). 
Berdasarkan latar belakang tersebut 
agar minat belajar peserta didik  kelas V 
SDN 18 Lembah Melintang dalam 
pembelajaran penjaskes dapat meningkat, 
maka penulis mencoba mengangkat 
sebuah penelitian dengan judul Upaya 
Meningkatkan Minat Belajar Peserta 
didik  Dalam Pembelajaran Penjaskes 
Melalui Penerapan Metode 
Pembelajaran Demonstrasi Di Kelas V 
SDN 18 Lembah Melintang. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
tindakan. Menurut Zuriah, (2003:54) 
penelitian tindakan menekankan kepada 
kegiatan (tindakan) dengan 
mengujicobakan suatu ide ke dalam 
praktek atau situasi nyata dalam skala 
mikro yang diharapkan kegiatan tersebut 
mampu memperbaiki, meningkatkan 
kualitas dan melakukan perbaikan social. 
Penelitian tindakan yang dilakukan 
adalah penelitian tindakan kelas 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Penelitian tindakan sekolah ini terdiri atas 
empat tahapan dalam tiap siklusnya. 
Diantaranya: 1) perencanaan, 2) tindakan, 
3) observer, dan 4) refleksi.  
Nasution (2003:43) menjelaskan 
bahwa lokasi penelitian menunjukkan 
pada pengertian tempat atau lokasi sosial 
penelitian yang dicirikan. Penelitian ini 
dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 18 
Lemba Melintang Pasaman Barat. Subjek 
penelitian adalah peserta didik  kelas V 
SDN 18 Lembah Melintang dengan 
jumlah peserta didik  25 orang. Penelitian 
tindakan kelas ini dilakukan pada 
semester I tahun ajaran 2016/2017. 
Pelaksanaan penelitian mulai dari 
perencanaan sampai penulisan laporan 
hasil penelitian dari tanggal 27 Agustus 
2016 sampai 24 November 2016. 
Jenis data dalam penelitian ini adalah 
Data primer dan Data sekunder. Menurut 
Nazir (1988:211) mengatakan bahwa 
“Pengumpulan data adalah prosedur yang 
sistematik dan berstandar untuk 
memperoleh data yang diperlukan.” 
Untuk teknik pengumpulan data di 
lakukan dengan observasi, wawancara 
dan dokumentasi. 
Untuk menganalisis tingkat 
keberhasilan atau persentase keberhasilan 
peserta didik  dalam hal minat belajar 
setelah proses belajar mengajar setiap 
putarannya dilakukan dengan cara 
mengkalkulasikan hasil pengamatan 
terhadap minat belajar pada setiap akhir 
putaran. Menurut Yanuar (2005: 45) 
adapun kategori penilaian  
76 % - 100%  Baik  
51% - 75% Cukup 
26% - 50% Kurang 
0% - 25% Tidak  
Apabila rata-rata peserta didik  





Peserta didik  masih belum berani 
tampil ke depan untuk 
mendemosntrasikan gerakan dalam 
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permainan voli. Keaktifan peserta didik  
mendemonstrasikan gerakan dalam 
permainan bola voli juga masih rendah. 
Hal ini terlihat dari banyaknya peserta 
didik  yang belum mau mengacungkan 
tangannya saat diminta guru untuk 
mendemonstrasikan gerakan secara 
berpasangan ataupun berkelompok. 
Selanjutnya. untuk minat belajar 
peserta didik  pada siklus I diperoleh hasil  
dengan menggunakan model 
pembelajaran demosntrasi sebagai 
berikut:  
 
Tabel 2. Hasil Pengamatan Terhadap 

























































69.68 71.56 71.04 70.76 
Rata-rata 69.56 71.39 71.03 70.66 
Sumber: Pengolahan data minat belajar peserta 
didik  pada pertemuan I, II dan III  
Berdasarkan tabel diatas, dapat 
diketahui bahwa minat belajar peserta 
didik  dalam mata penjaskes masih 
rendah. Hal ini terlihat dari skor rata-rata 
minat belajar peserta didik  untuk  
pertemuan I siklus I adalah 69,56 dengan 
kategori cukup, pertemuan II 71,39 
dengan kategori cukup dan pada 
pertemuan III adalah 71,03 dengan 
kategori cukup. Sementara itu, skor rata-
rata minat belajar peserta didik  untuk 
siklus I adalah 70,66 dengan kategori 
cukup. 
Untuk lebih jelasnya grafik 
minatbelajar peserta didik  dapat diamati 
pada diagram di bawah ini : 
 
Gambar 1 Rekapitulasi Frekuensi Minat 
Belajar Peserta didik  Pada Siklus I 
  
Siklus II 
Selanjutnya. untuk minat belajar 
peserta didik  pada siklus II diperoleh 
hasil  dengan menggunakan model 
pembelajaran demosntrasi sebagai 
berikut:  
 
Tabel 3. Hasil Pengamatan Terhadap Minat 
Belajar Peserta didik  Pada Siklus II 
No 
Minat Belajar 
Peserta didik  
Pertemuan Rata-
rata 1 2 
















1 2 3 4 5 6 7 8 9
Rekapitulasi Frekuensi Minat Belajar Siswa 
Pada Siklus I 
Minat 
Belajar
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79.24 83.44 81.34 
3 
Keterlibatan Peserta 
didik  Dalam Belajar 












79.88 84.04 81.96 
7 Teliti Dalam Belajar 79.12 83.36 81.24 




79.28 83.48 81.38 
Rata-rata 79.59 83.72 81.66 
Sumber: Pengolahan data minat belajar 
peserta didik  pada pertemuan I dan II  
Berdasarkan tabel diatas, dapat 
diketahui bahwa minat belajar peserta 
didik  dalam mata penjaskes sudah baik. 
Hal ini terlihat dari skor rata-rata minat 
belajar peserta didik  untuk  pertemuan I 
siklus II adalah 79.59 dengan kategori 
baik dan pada pertemuan II adalah 83.72 
dengan kategori baik. Sementara itu, skor 
rata-rata minat belajar peserta didik  untuk 
siklus II adalah 81.66 dengan kategori 
baik. 
Untuk lebih jelasnya grafik 
minatbelajar peserta didik  dapat diamati 
pada diagram di bawah ini : 
 
Gambar 2 Rekapitulasi Frekuensi Minat 
Belajar Peserta didik Pada Siklus II  
 
Perkembangan minat belajar 
peserta didik pada siklus I dan siklus II 
dapat dilihat pada data berikut ini.  
Tabel 4 Perkembangan Minat  Belajar Peserta 
didik  antara Siklus I dan Siklus II 
No Siklus 
Rata-rata Minat 
Belajar Peserta didik  
Kategori 
1 I 70.66 Cukup 
2 II 81.66 Baik 
 
 
Gambar 3 Perkembangan Minat Belajar Peserta 
didik  (Perbandingan Siklus I dan Siklus II) 
Dari hasil analisis data hasil belajar 
peserta didik  pada siklus II dapat dilihat 
bahwa minat belajar peserta didik  pada 
setiap siklus mengalami peningkatan dan 
telah mencapai target ditentukan yaitu 
80%, maka penelitian ini dihentikan dan 
tidak di lanjutkan siklus III. 
 
PEMBAHASAN  
Data analisis pengamatan minat 
belajar peserta didik  dalam pembelajaran 
penjaskes dengan menggunakan model 
pembelajaran demonstrasi mengalami 
peningkatan bila dibandingkan dengan 
hasil yang dicapai sebelum menggunakan 
model ini. Minat belajar peserta didik  
dalam pembelajaran penjaskes sebelum 
menggunakan model ini masih banyak 
yang rendah. Namun setelah penggunaan 
model ini, minat belajar peserta didik  
dalam pembelajaran penjaskes menjadi 
meningkat. 
Berdasarkan hasil pengolahan data 
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Rekapitulasi Frekuensi Minat Belajar 
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bahwa minat belajar peserta didik  hanya 
berada pada rata-rata 67,76. Namun 
setelah penggunaan model pembelajaran 
demonstrasi, minat belajar peserta didik  
meningkat menjadi 81,66. 
Berdasarkan gambaran hasil 
pengamatan dan pengolahan data pada 
siklus I diperoleh rata-rata minat belajar 
peserta didik  adalah 70,66. Pelaksanaan 
proses pembelajaran melalui penerapan 
metode pembelajaran demonstrasi pada 
siklus I masih belum berhasil karena 
disebabkan : 
1. Masih banyak peserta didik  yang 
tidak ikut dalam 
mendemonstrasikan gerakan yang 
dilakukan oleh guru  
2. Peserta didik  masih banyak 
bermain dan sibuk dengan urusan 
masing-masing dan terdapat peserta 
didik  yang berbicara dengan teman-
teman lainnya saat guru 
menerangkan dan 
mendemonstrasikan geraka yang 
akan dipelajari. 
3. Guru belum maksimal 
melaksanakan proses pembelajaran 
dengan menggunakan model 
pembelajaran demonstrasi  
4. Peserta didik  masih ada yang 
kebingungan dalam 
mendemosntrasikan gerakan yang 
dipelajari 
5. Peserta didik  tidak berani 
mendemonstrasikan gerakan yang 
telah dipelajarinya 
6. Peserta didik  masih belum 
seluruhnya melibatkan dalam 
pendemonstrasian gerakan 
7. Peserta didik  masih banyak yang 
belum memperhatikan demonstrasi 
yang dilakukan oleh guru 
8. Konsentrasi peserta didik  dalam 
pembelajaran masih rendah 
9. Peserta didik  masih kurang aktif 
pada saat melakukan demonstrasi 
gerakan 
Sementara itu, pada siklus II, rata-
rata minat belajar yang dicapai oleh 
peserta didik  adalah 81,66. Hal ini 
disebabkan karena dalam pembelajaran 
pada siklus II ini, model pembelajaran 
demonstrasi lebih dikembangkan dan 
pendemonstrasian gerakan yang dipelajari 
dalam pembelajaran lebih ditekankan dan 
lebih melibatkan peserta didik . 
Disamping itu, pada siklus II ini juga 
ditemuai hal-hal sebagai berikut: 
1. Guru sudah maksimal melaksanakan 
proses pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran 
demonstrasi 
2. Telah banyak peserta didik  yang 
aktif dalam mendemonstrasikan 
gerakan yang dipelajari,  
3. Peserta didik  mulai memiliki 
keberanian dan inisiatif untuk 
\mendemonstrasikan gerakan tanpa 
ditunjuk oleh guru 
4. Peserta didik  berani mengeluarkan 
pendapatnya dan menanggapi dari 
presentasi 
5. Guru telah memberikan reward 
kepada peserta didik yang aktif dalam 
mendemonstrasikan gerakan yang 
dipelajari. 
Apabila dilakukan analisis, maka 
terjadi peningkatan minat  belajar peserta 
didik  dari siklus I ke siklus II. Minat 
belajar peserta didik pada siklus I adalah 
70,66 meningkat menjadi 81,66 dengan 
peningkatan sebesar 11,00.  
Berdasarkan uraian diatas, dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaan 
demonstrasi dapat meningkatkan minat 
belajar peserta didik  dalam pembelajaran 
penjaskes di SDN 18 Lembah Melintang. 
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Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dikemukakan 
pada bab sebelumnya, maka dapat 
disimpulkan bahwa dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaan demonstrasi 
dapat meningkatkan minat belajar peserta 
didik  dalam pembelajaran penjaskes di 
SDN 18 Lembah Melintang. 
Minat  belajar peserta didik  dari 
siklus I ke siklus II. Minat belajar peserta 
didik pada siklus I adalah s70,66 (cukup) 
meningkat menjadi 81,66 (baik) dengan 
peningkatan sebesar 11,00. 
 
SARAN 
Berdasarkan kesimpulan di atas, 
maka dapat dikemukakan beberapa saran 
sebagai berikut : 
1. Guru harus mampu menggunakan 
model pembelajaran yang dapat 
menggali dan mengembangkan 
pengetahuan peserta didik sehingga 
proses pembelajaran dapat 
memotivasi peserta didik untuk 
mencari pengetahuan baru. 
2. Agar kegiatan pembelajaran dapat 
berhasil dengan baik, seorang guru 
hendaknya selalu melibatkan peserta 
didik secara aktif dan memberikan 
kesempatan yang merata guna 
meningkatkan keaktifan peserta didk 
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